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KATA PENGANTAR

Penyelenggaraan Ujian Nasional tahun 2020 ditiadakan,
bukan Dberarti terkuranginya kualitas pendidikan. Kualitas
pendidikan lebih didominasi oleh kesungguhan guru dalam
menyampaikan materi dan disertai adanya proses pembentukan
sikap yang dilakukan oleh guru kepada para siswa. Penyusunan
buku Assessment Prestasi Belajar untuk Guru dan Mahasiswa Keguruan
menjadi suatu kebutuhan jika diamati dari sisi pembelajaran. Setiap
guru pasti mengenal evaluasi pembelajaran demikian juga dengan
mahasiswa calon guru membutuhkan kemampuan yang baik
dalam merakit soal yang memiliki validitas dan reliabilitas.

Buku ini terdiri dari sembilan bab dan setiap bab dilengkapi
dengan soal-soal dan sekaligus sebagai bahan diskusi untuk para
pembaca terutama bagi para mahasiswa. Memahami isi buku
melalui diskusi merupakan usaha agar dapat dipahami dengan baik
dan sekaligus mendalami apa yang telah dipelajari. Bab dalam buku
ini terdiri dari bab 1 yang berisi tentang konsep dasar evaluasi
pembelajaran, dan bab 2 menjelaskan pengukuran dan penilaian.
Selanjutnya pada bab 3 berisi aspek hasil belajar, sedangkan pada
bab 4 menjelaskan standar penilaian dengan PAP dan PAN. Pada
bab 5 dijelaskan tata cara penyusunan tes, dan bab ke-6 mengenai
pengembangan non tes. Bab 7 menjelaskan tentang kualitas alat
penilaian (daya beda, tingkat kesukaran, dan kualitas pengecoh),
sedangkan bab 8 masalah validitas dan realibilitas, dan diakhiri
bab 9 masalah tes soal buatan guru.

Assessment pembelajaran yang baik diawali dengan
perencanaan merakit soal dan dimulai dengan pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum serta diteruskan dengan pembuatan kisi-
kisi alat tes yang baik pula. Kadang-kadang ada soal buatan guru
sering dibalik dan dimulai dari membuat soal dulu baru kemudian
membuat kisi-kisi. Semoga kehadiran buku ini dapat membatu
para pembaca terutama dikalangan mahasiswa dan para guru
dalam membuat alat evaluasi dengan baik. Diharapkan buku ini
dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa dan pembaca
lainnya.
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Selanjutnya, penyusunan buku ini dibantu banyak pihak.
Oleh sebab itu, ucapan terima kasih kepada para pihak yang telah
membantu semoga apa yang telah dibantu menjadi amal jariyah.

Purbalingga, 24 Juni 2024
Asyraf Suryadin
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BAB KONSEP DASAR

EVALUASI
PEMBELAJARAN

A. Pengertian Evaluasi Pembelajaran

Sesuatu yang sangat penting yang dapat ditempuh
seseorang  dalam  kehidupannya  untuk  menunjang
pembentukan pemahaman dan karakternya yaitu dengan
belajar. Belajar bukan hanya ditempuh di kelas tetapi setiap
gerak, perjalanan, maupun kegiatan di kehidupan sehari-hari
menjadi sumber dan bahan untuk setiap orang belajar. Belajar
juga dapat menghasilkan perubahan-perubahan yang bersifat
relatif tetap dalam aspek-aspek diantaranya kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Pembelajaran merupakan salah satu bentuk program,
karena pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang
matang dan dalam pelaksanaannya melibatkan berbagai orang,
baik guru maupun siswa yang memiliki keterkaitan antara
kegiatan pembelajaran yang satu dengan kegiatan pembelajaran
yang lain, yaitu untuk mencapai kompetensi bidang studi yang
pada akhirnya untuk mendukung pencapaian kompetensi
lulusan, serta berlangsung dalam organisasi. Agar pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif dan efisien, maka perlu kiranya
dibuat suatu program pembelajaran (Mochtar, 2016: 21).

Evaluasi merupakan program menilai aktivitas di bidang
pendidikan dengan menyediakan data yang berkelanjutan,
dengan demikian evaluasi merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan sengaja dan secara tidak sengaja dan secara
cermat untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan atau
keberhasilan suatu program dengan cara mengetahui efektivitas
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PENGUKURAN
DAN PENILAIAN

Pengukuran

Setiap kegiatan membutuhkan evaluasi, karena evaluasi
bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Pengambilan keputusan
evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengukuran dan kriteria,
sehingga berikut ini akan dibahas mengenai pengukuran dan
penilaian.

Pengukuran (measurement) mengandung arti “the act or
process of ascertaining the extent or quantity of something” menurut
Hopkins dan Antes (seperti dikutip Eko, 2013: 30) mengartikan
pengukuran sebagai “suatu proses yang menghasilkan
gambaran berupa angka-angka berdasarkan hasil pengamatan
mengenai beberapa ciri (attribute) tentang suatu objek, orang
atau peristiwa.”

Asrul dkk (2014: 2) menyatakan pengukuran
(measurement) adalah suatu proses untuk menentukan kuantitas
daripada sesuatu. Sesuatu itu dapat berarti siswa, strategi
pembelajaran, sarana prasarana sekolah dan sebagainya. Untuk
melakukan pengukuran tentu dibutuhkan alat ukur. Dalam
bidang pendidikan, psikologi, maupun varibael-variabel sosial
lainnya, kegiatan pengukuran biasanya menggunakan tes
sebagai alat ukur.

Secara sederhana pengukuran dapat diartikan sebagai
kegiatan ataupun upaya yang dilakukan untuk memberikan
angka-angka pada suatu gejala, peristiwa, atau benda sehingga
hasil pengukuran akan selalu berupa angka. Dalam proses
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ASPEK HASIL
BELAJAR

Pada bab ini akan dibahas masalah aspek hasil belajar.

Terdapat tiga aspek hasil belajar yang akan dijelaskan yaitu ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah

tersebut perlu dinilai yaitu ranah kognitif yang dapat diukur

melalui tes lisan dan tes tertulis. Untuk ranah afektif dapat diukur

melalui angket, observasi dan wawancara. Sedangkan ranah

psikomotor diukur melalui tes keterampilan gerak seperti

perbuatan dan praktik. Selengkapnya ketiga ranah tersebut

dijelaskan sebagai berikut.

A.
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Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah kemampuan intektual atau proses
berpikir dalam memahami, menalar dan memecahkan suatu
masalah. Ranah kognitif juga merupakan cara seseorang
mengingat atau memikirkan suatu masalah sehingga seseorang
tersebut bisa memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah
tersebut.

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual
dan kompetensi berpikir seseorang. Ranah kognitif ini
membawa siswa ke dalam proses berpikir seperti mengetahui,
memahami, menganalisis, menghubungkan,
mengonseptualisasikan, memecahkan masalah dan sebagainya.
Ranah kognitif terdiri dari enam jenjang berpikir yang disusun
dari tingkatan yang lebih sederhana ke yang lebih kompleks,
dari jenjang berpikir yang hanya menuntut aktivitas intelektual
sederhana ke tingkat intelektual yang tinggi. Menurut Burhan
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STANDAR PENILAIAN DENGAN
PENILAIAN ACUAN PATOKAN
(PAP) DAN PENILAIAN ACUAN

NORMA (PAN)

A. Pengertian PAP dan PAN
1. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Penilaian Acuan Patokan (PAP) sering juga disebut
penilaian norma absolut karena guru telah menetapkan
patokon terlebih dahulu. Jika ingin menggunakan
pendekatan ini, berarti guru harus membandingkan hasil
yang diperoleh siswa dengan sebuah patokan atau kriteria
yang secara absolut atau mutlak telah ditetapkan oleh guru.
Guru juga dapat menggunakan langkah-langkah tertentu
untuk menggunakan PAP, seperti menentukan skor ideal,
mencari rata-rata dan simpangan baku ideal, kemudian
menggunakan pedoman konversi skala nilai.

Pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) ini cocok
digunakan dalam evaluasi formatif yang berfungsi untuk
perbaikan proses pembelajaran. Umumnya, seorang guru
yang menggunakan PAP sudah dapat menyusun pedoman
konversi skor menjadi skor standar sebelum kegiatan
evaluasi dimulai. Oleh sebab itu, hasil pengukuran dari
waktu ke waktu dalam kelompok yang sama atau berbeda
dapat  dipertahankan  keajegannya. @ PAP  dapat
menggambarkan prestasi belajar siswa secara objektif apabila
alat ukur yang digunakan adalah alat ukur yang standar.

Selain itu, menurut Sukardi (2015: 59) Penilaian Acuan
Patokan juga sering disebut criterion evaluation merupakan
pengukuran lain dengan menggunakan acuan beda. Dalam
pengukuran ini penampilan siswa dikomparasikan dengan
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BAB
PENYUSUNAN TES

A. Pengertian Tes

Tes merupakan suatu prosedur sistematis untuk
mengukur sampel tingkah laku seseorang, baik yang berbentuk
tes tertulis, lisan, maupun praktik perbuatan. Perlu disadari
bahwa tiap-tiap aspek dalam tingkah laku yang akan diukur
sangat luas, sedangkan tes terbatas pada butir yang dapat dirakit
untuk setap aktivitas pembelajaran. Tes yang disusun hendaklah
mewakili suatu aspek-aspek yang diukur dan tes yang dirakit
merupakan suatu sampel dari semua kemungkinan yang harus
diukur. Seorang yang membuat tes untuk aspek tertentu
hendaknya dengan menyusun setepat mungkin. Penyusun tes
harus dapat mewakili semua aspek dari pengetahuan, sikap dan
tingkah laku yang harus diukur sesuai dengan tujuan yang
sudah dirumuskan.

Tes yang baik harus mampu mengukur apa yang harus di
ukur dan harus konsisten atau stabil dalam mengukur dengan
apa yang akan diukur. Tes juga memiliki syarat dimana syarat
tersebut objektif, praktis dan norma. Tes juga merupakan suatu
pengukuran yang bersifat objektif yang mengenai tingkah laku
seseorang, sehingga tingkah laku  tersebut dapat
menggambarkan dengan bantuan angka, atau sistem kategori.
Dimana dengan gambaran tersebut dapat membandingkan
suatu individu dengan individu yang lain.

Tes mempunyai ciri khas menurut Muri Yusuf (2015:93)
yaitu penggunaan suatu prosedur yang secara spesifik atau
dengan secara sistematis dan penskoran respon. Prosedur yang
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BAB
PENGEMBANGAN

NON TES

Pengajaran merupakan upaya guru secara konkret dilakukan
untuk menyampaikan bahan kurikulum agar dapat diserap oleh
siswa. Aktivitas pengajaran sebagai suatu sistem terdiri dari
berbagai komponen berupa tujuan, bahan, metode, dan alat
penilaian. Dalam hubungan itu, tujuan menempati posisi kunci.
Bahan adalah isi pegajaran yang apabila dipelajari siswa
diharapkan tujuan akan tercapai. Metode dan alat berperan sebagai
alat pembantu untuk memudahkan guru dalam mengajar dan siswa
dalam belajar. Sedangkan penilaian dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana siswa telah mengalami proses
pembelajaran yang ditunjukkan oleh perubahan perilakunya.

Evaluasi merupakan kegiatan yang paling umum dilakukan
dan tindakan yang mengawali kegiatan evaluasi dalam penilaian
hasil belajar siswa. Menurut Muhammad Ali, (1996: 113) evaluasi
atau penilaian merupakan salah satu komponen yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem pengajaran. Pengembangan alat evaluasi
merupakan bagian integral dalam pengembangan sistem
instruksional. Oleh sebab itu, fungsi evaluasi adalah untuk
mengetahui apakah tujuan yang dirumuskan dapat tercapai,
evaluasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Sebagai alat penilai hasil pencapaian
tujuan dalam pengajaran, evaluasi harus dilakukan secara terus
menerus. Evaluasi itu tidak hanya sekedar untuk menentukan
angka keberhasilan belajar, tetapi manfaat evaluasi sangat besar.

Hasil belajar dari proses belajar tidak hanya dinilai oleh tes,
tetapi juga harus dinilai oleh alat-alat non tes atau bukan tes. Teknik
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KUALITAS ALAT PENILAIAN
(DAYA BEDA, TINGKAT
KESUKARAN, DAN
KUALITAS PENGECOH)

A. Pengertian Daya Pembeda

Kualitas alat penilaian suatu soal yang dibuat oleh para
guru adanya daya pembeda. Daya pembeda dijadikan sebagai
alat ukur untuk mengetahui batas kemampuan yang dimiliki
oleh siswa, baik yang berkemampuan tinggi maupun rendah.
Sehingga guru dapat merencanakan kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan siswa. Contoh: seandainya ada salah satu
siswa yang berkemampuan rendah, maka kita harus
memberikan perhatian lebih siswa tersebut. Misalnya dengan
memindahkan tempat duduknya diposisi yang paling depan,
agar siswa lebih fokus dalam memahami materi pembelajaran
yang diajarkan dan apabila ada sesuatu hal yang tidak mengerti,
maka siswa bisa bertanya langsung kepada gurunya.

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh
mana suatu butir soal mampu membedakan perserta didik yang
sudah menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu.
Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal,
semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara siswa
yang menguasai kompetensi dengan siswa yang kurang
menguasai kompetensi (Zainal,2017: 273).

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

DP = (WL-WH)

Keterangan :
DP = daya pembeda.
WL = jumlah siswa yang gagal dari kelompok bawah.
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BAB
VALIDITAS DAN

REALIBILITAS

A. Validitas
1. Pengertian Validitas

Sebuah penilaian dilakukan guna untuk melakukan
pengukuran dan pengumpulan data hasil belajar. Alat ukur
yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu validitas dan
reliabilitas. Menurut Anastasi dan Urbina dalam Purwanto (
2014: 114) validasi ialah berhubungan dengan apakah tes
mengukur apa yang mesti diukurnya dan seberapa baik dia
melakukannya. Pendapat lain mengenai pengertian validitas
ialah kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu
pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria
belajar atau tingkah laku (Thoha, 2001:109).

Suatu alat ukur disebut memiliki validitas jika alat
ukur tersebut isinya layak mengukur objek yang seharusnya
diukur dan sesuai dengan kriteria. Artinya ada kesesuaian
antara alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran
pengukuran. Validasi suatu instrumen evaluasi, tidak lain
adalah derajat yang menunjukan di mana suatu tes
mengukur apa yang hendak diukur.

Menurut Sukardi (2015:31) validitas suatu instrumen
evaluasi mempunyai beberapa makna penting diantaranya
sebagai berikut:

a. Validitas berhubungan dengan ketepatan interpretasi
hasil tes atau instrumen evaluasi untuk grup individual
dan bukan diberikan dengan instrumen yang sama.
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BAB
TES SOAL

BUATAN GURU

Tes dapat dibuat oleh guru dan dapat juga oleh kelompok
guru misalnya Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau dibuat oleh
panitia khusus yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan terkait.
Khusus untuk soal buatan guru terdapat kelebihan dan kelemahan,
walaupun demikian seorang guru harus memiliki pengetahuan
pembuatan tes hasil pembelajaran.

A. Kelebihan dan Kelemahan Tes Soal Buatan Guru
Bagaimanapun juga terdapat kelebihan dan kelemahan
tes soal buatan guru. Berikut ini dijelaskan beberapa kelebihan
dan kelemahan tes soal buatan guru:
1. Kelebihan Tes Soal Buatan Guru
Sebagai pendidik di kelas, soal buatan guru
bagaimanapun memiliki kelebihan. Diantara kelebihan
tersebut diantaranya:

a. Soal buatan guru memiliki kesuaian antara tujuan,
deskripsi bahan, dan penentuan alat penilaian, dikatakan
demikian karena guru sebagai pengajar dan pembuat soal.

b. Guru memiliki komunitas seperti Musyawarah Guru
Mata Pelajaran. Melalui komunitas tersebut guru dapat
secara bersama-sama memuat soal yang tentunya lebih
baik jika dibuat oleh guru secara perorangan.

c. Guru dengan mudah membuat soal berdasarkan materi
ajar terutama pada saat mengetahui kompetensi
pembelajaran yang telah diajarkan dalam bentus tes
formatif.
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